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Abstract
The purpose of this study is to determine the magnitude of the effect of incentives on employee
work discipline on the original business cv margin. The research method in this study is a
quantitative research method with data collection techniques, namely interviews and
questionnaires. By analyzing the data, statistical calculations test the correlation coefficient, the
coefficient of determination and a simple linear regression equation. This quantitative research
was conducted on 40 employees of original business cv margin as the sample in the study. The
results of the study using a correlation test with a correlation coefficient value of 0.617 stated
that there was a sufficient or moderate relationship between the incentive variable and the
employee discipline variable. The results of the coefficient of determination obtained that the
contribution of incentives to work discipline was 54.6%, the remaining 45.4% was influenced by
other factors not examined in this study. While the regression coefficient from the calculation
results obtained by the equation function Y = 8.066 + 0.678X.
Keywords: Incentives, Work Discipline

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh insentif terhadap disiplin kerja
karyawan pada cv margin orisinal bisnis. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan kuesioner. Dengan
analisa data perhitungan statistik uji koefisien korelasi, koefisien determinasi dan persamaan
regresi linier sederhana. Penelitian kuantitatif ini dilakukan pada karyawan cv margin orisinal
bisnis yang berjumlah 40 karyawan sebagai sampel dalam penelitian. Hasil penelitian
menggunakan uji korelasi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,617 menyatakan terdapat
hubungan yang cukup atau sedang antara variabel insentif dengan variabel disiplin kerja
karyawan. Hasil koefisien determinasi diperoleh kontribusi insentif terhadap disiplin kerja
sebesar 54,6% sisanya 45,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Sedangkan koefisien regresi dari hasil perhitungan diperoleh fungsi persamaan Y = 8,066 +
0,678X.
Kata kunci: Insentif, Disiplin Kerja



I. PENDAHULUAN

uatu organisasi atau perusahaan yang

mampu bekerja secara efektif dan efi-

sien tidak hanya bergantung pada
modal finansial yang besar, peralatan bertek-
nologi tinggi, fasilitas yang lengkap maupun
tersedianya bahan baku yang baik, tetapi perlu
mendapatkan dukungan sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan aspek pen-
ting untuk menunjang produktivitas sebuah
perusahaan agar mampu bertahan di dalam
ketatnya sebuah persaingan. Dalam hal ini,
sumber daya manusia bagi suatu perusahaan
adalah tenaga kerjanya atau karyawan. Kary-
awan merupakan salah satu aspek penting bagi
suatu organisasi atau perusahaan, karena kary-
awanlah yang akan membantu mencapai tu-
juan dengan mengelola sumber daya lainnya
yang ada dalam organisasi atau perusahaan
tersebut. Beberapa kegagalan dalam perusa-
haan disebabkan oleh kurang maksimalnya di-
siplin kerja didalam perusahaan. Maka dari
itu, keberhasilan perusahaan dapat dipeng-
aruhi oleh pendayagunaan sumber daya man-
usia, sumber daya manusia memiliki andil be-
sar dalam operasional perusahaan. Guna men-
capai suatu tujuan perusahaan, diperlukan pe-
ndukung yang mempengaruhi disiplin kerja

pegawai di dalamnya. Salah satu yang memp-
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engaruhi hal tersebut adalah di bidang fina-
ncial, dengan memberikan gaji atau upah kerja
yang baik dan sesuai, serta memberikan inse-
ntif sesuai dengan jam kerja dan jenjang karir
para pegawai. Dengan menambahkan insentif
terhadap penghasilan pegawai, cukup efektif
untuk memacu dan meningkatkan disiplin
kerja pegawai. Disiplin kerja karyawan yang
baik akan membuat perusahaan mampu untuk
memenuhi target dan memperoleh keuntungan
yang sudah ditetapkan, sedangkan jika disiplin
kerja karyawan menurun dan buruk maka
akan merugikan perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, perusahan harus dapat mengelola
karyawan dengan baik agar kinerja karyawan
dapat maksimal. Dalam sebuah kinerja
didalamnya terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi, seperti gaji, upah yang disertai
dengan insentif. Memberikan insentif sebagai
salah satu strategi pendukung agar pegawali
lebih disiplin dalam bekerja sehingga akan
tercapai Kinerja karyawan. Banyak perusahaan
yang membrikan insentif untuk meningkatkan
disiplin karyawannya, demikian juga dengan
CV. Margin Orisinal Bisnis perusahaan jasa
outsourcing kebersihan, manpower supply,
suplier equipment serta chemical khusus Jual
Peralatan Cleaning Service dan melayani seg-

ala kebutuhan alat cleaning service. CV ini
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menyediakan jasa pembersihan secara profe-
sional di perkantoran/gedung, hotel, Gedung
sekolah/kampus, rumah sakit/klinik, peruma-
han, pergudangan, mal/retail. Untuk mening-
katkan disiplin karyawannya CV ini juga
memberlakukan pemberian insetif pada karya-
wan, selain gaji yang diterima karyawan.
1. KAJIAN TEORI
2.1. Insentif

Kompensasi atau gaji dan insentif mer-
upakan komponen penting untuk mencapai
tujuan perusahaan secara menyeluruh. Salah
satu faktor penyemangat kerja bagi karyawan
adalah insentif. Insentif adalah upah diluar
gaji yang diberikan secara langsung dari peru-
sahaan kepada karyawan. Dengan member-
ikan insentif, pegawai akan mendapatkan ra-
ngsangan semangat saat bekerja, sedangkan
pihak perusahaan berharap agar pegawai me-
laksanakan tugas yang diberikan secara opti-
mal. Insentif adalah upah atau bayaran dari
perusahaan yang bersifat material atau non-
material. Hal tersebut menjadi salah satu pen-
dorong kinerja maupun pegawai. Insentif ad-
alah sebagai bagian dari keuntungan, terutama
diberikan kepada pekerja yang berprestasi
(Larasati, 2018).
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Menurut cakupannya, (Wibowo,2017:3-

02) insentif dapat diberikan pada individu atau

diperlakukan pada seluruh organisasi yaitu:

1. Individual Incentives merupakan insentif
yang diberikan secara perorangan berdasar-
kan prestasi kerjanya yang berupa sistem
insentif berikut ini:

a. Bonus adalah insentif individual dalam
bentuk pembayaran khusus diatas gaji
karyawan.

b. Merit
program insentif yang berkaitan dengan

Salary  System  merupakan

kompensasi terhadap Kkinerja dalam
bidang pekerjaan yang bukan penjualan
atau sales.

c. Pay for performance atau variable pay
merupakan insentif individual yang di-
berikan kepada manajer sebagai peng-
hargaan atas hasil yang produktif.

2. Companywide Incentives merupakan in-
sentif yang dapat berlaku untuk semua pe-
kerja dalam organisasi dan dapat berupa
sistem berikut ini:

a. Profit-sharing plan merupakan program
insentif yang memberi pekerja keuntu-
ngan perusahaan di atas tingkat tertentu.

b. Gain-sharing plan adalah program in-

sentif untuk membagikan bonus kepada
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pekerja yang kinerjanya dapat memper- untungan bagi perusahaan itu sendiri. Oleh

baiki produktivitas. karena itu, perusahaan tidak perlu segan
c. Pay for knowledge plan merupakan pro- dalam memberikan insentif bagi para pega-

gram insentif untuk mendorong pekerja wainya.

untuk belajar keterampilan baru atau Menurut (Wibowo,2017) menjelaskan

menjadi cakap di pekerjaan berbeda macam-macam bentuk insentif, sebagai beri-

Beberapa faktor besar atau kecilnya  kut:
dalam memberikan insentif menurut (Sutrisno, 1. Piecework adalah imbalan yang didapatkan
2019) sebagai berikut: oleh karyawan berdasarkan jumlah barang

1. Jabatan. maupun jasa yang dapat dihasilkan.

Pegawai yang menduduki kedudukan atau
jabatan yang memiliki andil besar, maka
menanggung tanggung jawab yang besar
dan pekerjaan yang lebih luas. Untuk itu,
perusahaan biasanya berinisiatif memberi-
kan insentif lebih tinggi dibandingkan un-
tuk pegawai biasa atau pun sebaliknya.

. Kinerja.

Pegawai yang menghasilkan kinerja tinggi
adalah yang akan diberikan insentif lebih
dibanding dengan yang Kkinerja rendah.
Oleh karena itu, maka pegawai wajib men-
goptimalkan kinerja untuk perusahaan agar
mendapatkan insenti lebih.

. Laba Organisasi.

Pemberian insentif yang diberikan oleh
perusahaan kepada pegawainya bukan saja
untuk menguntungkan pegawainya, melain-

kan hal tersebut juga akan memberikan ke-

2. Production Bonuses adalah upah tambahan
yang didapatkan pegawai dikarenakan telah
mencapai target.

3. Commissions adalah keuntungan yang di-
dapatkan pegawai atas barang yang telah
terjual.

4. Maturity Curves adalah imbalan kinerja
pegawai yang dinilai berdasarkan: dibawah
rata-rata, rata-rata, cukup, baik, sangat
baik.

5. Merit Reises adalah penaikan upah kerja
berdasarkan hasil evaluasi dengan pim-
pinan.

6. Pay-For-Knowledge / Pay-For-Ski-lls ada-
lah imbalan atas pemberian ide-ide terbaru
yang akan menguntungkan perusahaan.

7. Non-monetary Incentives adalah hadiah
dari perusahaan kepada karyawan yang

bersifat non-money.
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8. Executive Incentives adalah uang yang dibayarkan kepada bagian penjualan dan

diberikan dari perusahaan kepada pimpinan diterima kepada pekerja bagian penjua-
dikarenakan telah menjaga keseimbangan lan.
hasil pekerjaan dengan kinerja karyawan. 3) Profit share. Merupakan salah satu jenis
9. International Incentives biasanya perusaha- insentif tertua. Pembayarannya dapat di-
an memberikan insentif ini kepada orang ikuti bermacam-macam pola, tetapi bia-
yang mendapatkan pekerjaan diluar nega- sanya mencakup pembayaran berupa se-
ranya. bagian dari laba bersih yang disetorkan
Menurut Sarwoto dalam (Mariam, 2017) kedalam sebuah dana dan kemudian di-
indikator insentif dapat dibagi menjadi dua masukkan ke dalam daftar pendapatan
golongan yaitu: setiap peserta.
1. Insentif Material 4) Kompensasi program balas jasa yang
a. Insentif dalam bentuk uang. mencakup pembayaran dikemudian hari,
1)Bonus uang yang diberikan sebagai ba- antara lain
las jasa atas hasil kerja yang telah dilak- (@)Pensiun, mempunyai nilai insentif
sanakan, biasanya diberikan secara se- karena memenuhi salah satu kebutu-
lektif dan khusus kepada para pekerja han pokok manusia, yaitu menyedia-
yang berhak menerima dan diberikan se- kan jaminan ekonomi bagi karyawan
cara sekali terima tanpa suatu ikatan di setelah tidak bekerja lagi.
masa yang akan datang. Perusahaan (b)Pembayaran kontraktual, adalah pe-
yang menggunakan sistem insentif ini laksanaan perjanjian antara atasan
biasanya beberapa persen dari laba yang dan karyawan, dimana setelah selesai
melebihi jumlah tertentu dimasukkan ke masa kerja karyawan dibayarkan se-
dalam sebuah dana bonus, kemudian jumlah uang tertentu selama periode
dana tersebut dibagibagian para pihak tertentu.
yang menerima bonus. b. Insentif dalam bentuk jaminan sosial.

2) Komisi merupakan jenis bonus yang Insentif dalam bentuk ini biasanya dibe-

dibayarkan kepada pihak yang mengha-

silkan penjualan yang baik, biasanya

rikan secara kolektif, tanpa unsur kom-

petitif dan setiap karyawan dapat mem-
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perolehnya secara sama rata dan otoma-

tis. Bentuk insentif sosial ini antara lain:

1) Pembuatan rumah dinas.

2) Pengobatan secara cuma-Cuma.

3) Berlangganan surat kabar atau maja-
lah secara gratis, kemungkinan untuk
membayar secara angsuran oleh pe-
kerja atas barang-barang yang dibeli-
nya dari koperasi anggota.

4) Cuti sakit yang tetap mendapat pem-
bayaran gaji.

5) Biaya pindah.

6) Pemberian tugas belajar untuk meng-
embangkan pengetahuan.

2. Insentif Non Material Insentif non material
ini dapat diberikan dalam berbagai bentuk:
a. Pemberian gelar (title) secara resmi
b. Pemberian tanda jasa atau medali
c. Pemberian piagam penghargaan
d. Pemberian pujian lisan maupun tulisan
secara resmi ataupun secara pribadi
e. Ucapan terima kasih secara formal atau
informal
f. Pemberian hukum untuk menggunakan
suatu atribut jabatan (misal: bendera
pada mobil).
2.2 Disiplin Kerja
Kedisiplinan merupakan salah satu fung-

si operatif manajemen SDM vyang terpenting
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karena semakin baik disiplin pegawai maka
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya. Menurut Hasibuan dalam (Gany-
ang,2 018) mengemukakan bahwa “kedisiplin-
an adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan nor-
ma-norma sosial yang berlaku”. Pengertian
yang dikemukakan oleh Hasibuan menekan-
kan disiplin pada kesadaran dan kesediaan
seseorang. Menurut Robert Bacal dalam
(Faida, 2019) “disiplin adalah sebuah proses
yang digunakan untuk mengahadapi perma-
salahan kinerja; proses ini melibatkan manajer
dalam mengidentifikasikan dan mengkomuni-
kasikan masalah-masalah kinerja kerja kepada
para karyawan”. Menurut Singodimedjo dala-
m (Sutrisno, 2017) menyatakan bahwa disiplin
adalah “sikap kesediaan dan kerelaan sese-
orang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku disekitarnya.”
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap
seseorang Yyang patuh terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku serta bersedia me-
nerima sangsi atau hukuman jika melanggar
aturan yang ditetapkan dalam kedisiplinan te-
rsebut untuk mencapai tujuan perusahaan atau

organisasi.



Tujuan Disiplin Kerja, menurut Siswa-
nto dalam (Faida, 2019) menguraikan bahwa
maksud dari sasaran disiplin kerja adalah ter-
penuhinya beberapa tujuan seperti:

1. Tujuan umum disiplin kerja

Tujuan umum disiplin kerja adalah demi

kelangsungan perusahaan sesuai dengan

motif organisasi bagi yang bersangkutan
baik hari ini maupun hari esok.
2. Tujuan khusus disiplin kerja

Tujuan khusus antara lain:

a. Untuk para pegawai menepati segala
peraturan dan kebijakan ketenegakerjaan
maupun peraturan, serta kebijakan peru-
sahaan yang berlaku, baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis, serta melak-
sanakan perintah manajemen.

b. Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-
baiknya, serta mampu memberikan ser-
vis yang maksimum pada pihak tertentu
yang berkepentingan dengan perusahaan
sesuai bidang pekerjaan yang diberikan
kepadanya,

c. Dapat menggunakan dan memelihara
sarana dan prasarana barang dan jasa
perusahaan dengan sebaik-baiknya.

d. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai
dengan norma-norma yang berlaku pada

perusahaan.
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e. Tenaga kerja mampu memperoleh ting-
kat produktivitas yang tinggi sesuai de-
ngan harapan perusahaan, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
Faktor-Faktor Disiplin Kerja, menurut
Saydam dalam (Sinambela, 2019) menyatakan
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seba-
gai berikut:
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi
2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam
organisasi
3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dija-
dikan pegangan
4. Keberanian pemimpin dalam mengambil
keputusan
5. Ada tidaknya pengawasan pemimpin
6. Ada tidaknya perhatian kepada para pe-
gawai
7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang me-
ndukung tegaknya disiplin
Indikator Disiplin Kerja, menurut Mala-
yu Hasibuan dalam (Sinambela, 2019) pada
dasarnya, banyak indikator yang mempenga-
ruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu orga-
nisasi maupun instansi, diantaranya sebagai
berikut:
1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan dapat mempeng-

aruhi kedisiplinan pegawai. Hal ini dapat
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diartikan bahwa tujuan (pekerjaan) yang
dibebankan kepada pegawai harus sesuai
dengan kemampuan pegawai yang bersang-
kutan, agar pegawai tersebut bekerja de-
ngan sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakan pekerjaannya.

. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam
membentuk kedisiplinan pegawai karena
pimpinan dijadikan panutan oleh para ba-
wahannya. Dengan teladan pimpinan yang
baik, maka kedisiplinan bawahan pun akan
menjadi baik.

. Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) cukup
mempengaruhi kedisiplinan pegawai kare-
na balas jasa yang diberikan perusahaan a-
kan memberikan kepuasan. Artinya, sema-
kin besar balas jasa yang diterima maka se-
makin baik kedisiplinan pegawai. Sebalik-
nya, apabila balas jasa kecil maka kedisi-
plinan pegawai menjadi rendah.

. Keadilan

Keadilan ikut menjadi faktor pendorong
terwujudnya kedisiplinan pegawai. Keadi-
lan yang dijadikan dasar dalam mengambil
kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa

(pengakuan) atau hukuman, akan merang-
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sang terciptanya kedisiplinan para pegawai
dengan baik.

. Pengawasan melekat (waskat)

Waskat adalah tindakan nyata dan efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai
di perusahaan. Dengan waskat berarti ata-
san harus aktif dan terjun langsung dalam
mengawasi Kkinerja, perilaku, moral, sikap,
semangat kerja, dan prestasi kerja bawa-
hannya.

. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam
memelihara kedisiplinan pegawai. Dengan
sanksi hukuman yang semakin sepadan,
pegawai akan semakin takut melanggar
peraturan yang telah ditetapkan perusaha-
an, sikap, dan perilaku indisipliner pegawai

akan berkurang.

. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam mengambil
keputusan bertindak akan cukup mempe-
ngaruhi kedisiplinan pegawai perusahaan.
Dengan begitu, pimpinan akan dapat me-

melihara kedisiplinan pegawai perusahaan.

. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang terjalin har-
monis diantara sesama pegawai ikut men-
ciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu

perusahaan. Hubungan baik yang bersifat
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vertikal maupun horizontal terdiri dari
direct single relationship, direct group re-
lationship, dan cross relationship.
I11. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akan di-
gunakan dalam analisis, data sebelumnya di-
kumpulkan dengan menggunakan metode
pengumpulan data :
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpu-
lan data, pewawancara diberikan tugas un-
tuk mengumpulkan data dalam meng-
umpulkan data mengajukan beberapa perta-
nyaan kepada nara sumber .
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpu-
lan data yang dilakukan dengan cara mem-
berikan seperangkat pertanyaan atau per-
nyataan tertulis kepada karyawan. Kuesio-
ner yang sudah dirancang dan dipakai da-
lam penelitian harus memenuhi syarat seca-
ra valid dan reliabel.
3.2 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode penelitian kuantitatif. Metode Peneliti-
an Kuantitatif, yang dikemukakan oleh (Sugi-
yono, 2012) Metode penelitian yang diguna-

kan untuk meneliti pada populasi atau sampel
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tertentu, pengumpulan data menggunakan ins-
trumen penelitian, analisis data bersifat statis-
tik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Metode penelitian kuan-
titatif yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari variabel terikat (dependen) yaitu
variable Y (disiplin kerja) dan varibel bebas
(independen) yaitu variabel X ( insentif ).

Data primer merupakan data utama yang
digumakan dalam penelitian ini. Data dipero-
leh dengan menggunakan kuesioner yang diba-
gikan kepada responden, yaitu kepada para
karyawan CV Margin Orisinal Bisnis yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Menurut
(Sugiyono, 2012) populasi adalah wilayah ge-
nerasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
memiliki jumlah dan sifat tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dapat dipelajari
dan kemudian diberi kesimpulannya. Sedang-
kan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi ter-
sebut. Jadi, sampel adalah bagian dari populasi
atau contoh. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Data yang diperoleh dari peneli-

tian ini meng-gunakan teknik sampling jenuh
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yaitu metode yang mengambil semua populasi
untuk dijadikan responden dalam penelitian
ini. Adapun sampel dari penelitian ini adalah
40 karyawan CV Margin Orisinil Bisnis. Po-
pulasi yang berjumlah 40 ini keseluruhan men-
jadi sampel yang akan menjawab kuesioner
dan jawaban tersebut kemudian dianalisis se-
cara cermat sehingga dapat ditarik suatu ke-
simpulan. Dengan menggunakan program
SPSS data dari hasil kuesioner akan diolah,
yaitu:

1. Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui tingkat keeratan dera-
jat hubungan linier antara variabel X (insentif)
dengan variabel Y (disiplin kerja), perhitu-
ngan korelasi antar variabel menggunakan
program SPSS vyaitu perhitungan Korelasi
sederhana.

2. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pe-
ngaruh variabel X (insentif) terhadap variabel
Y (disiplin kerja).

Angka yang menyatakan atau digunakan
untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan
yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih
X (insentif) terhadap variabel Y (disiplin
kerja).
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3. Uji Persamaan Regresi

Penelitian ini menggunakan Persamaan
Regresi Linier Sederhana, yang dapat Dianali-
sis karena didasari oleh hubungan fungsional
atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel
X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). Re-
gresi linier sederhana ini untuk mengetahui
besarnya peningkatan dan penurunan disiplin
kerja berdasarkan insentif.
IV. HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari penelitian pada
CV Margin Orisinal Bisnis melalui kuesioner
yang sudah dijawab, maka dapat diperoleh
data sebagai berikut karyawan berdasarkan
jenis kelamin perempuan yakni 22,5 persen,
sedang responden berjenis kelamin pria yakni
77,5 persen. Dari karakteristik jenis kelamin
didominasi oleh jenis kaelamin pria. Kemu-
dian dari hasil kuesioner karakteristik usia
diperoleh rerata usia paling banyak usia 36 s.d
45 tahun sebanyak 57,5 persen, berikutnya
diatas 45 tahun sebanyak 22,5 persen, usia 26
s.d 35 tahun sebanyak 20 persen. Kategori
usia terlihat bahwa rerata usia antara 36 s.d 45
tahun paling banyak jumlahnya.
Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan

membandingkan r hitung dengan r tabel, jika
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nilai r hitung > r tabel maka artinya ada kore-
lasi antar variabel dan sebaliknya.

Untuk mengetahui valid atau tidaknya
kuesioner variable insentif terhadap variable
disiplin kerja, perhitungan dilakukan dengan
melihat r hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r
hitung merupakan hasil korelasi jawaban res-
ponden yang dihitung menggunakan metode
korelasi pearson. Nilai tabel dari jumlah
responden adalah sebesar 0,312.

Uji Validitas Variabel Insentif

R R

Variabel | Pernyataan | hitung | tabel | Ket
x1 0,476 0,312 | Valid
X2 0,468 0,312 | Valid
X3 0,404 0,312 | Valid

Insentif x4 0,566 0,312 Valid
x5 0,597 0,312 | Valid
X6 0,453 0,312 | Valid
X7 0,566 0,312 | Valid
X8 0,570 0,312 | Valid

Berdasarkan hasil perhitungan semua
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner
penelitian adalah valid, sesuai dengan kriteria
uji validitas r hitung lebih besar dari 0,312.
Maka dapat disimpulkan variabel insentif da-
pat dipergunakan untuk penelitian.

Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

R R

Variabel | Pernyataan | hitung tabel Ket
Y1 0,424 0,312 | Valid
Y2 0,512 0,312 | Valid
Y3 0,470 0,312 | Valid

Disiplin Y4 0,419 0,312 | Valid

Kerja Y5 0,448 0,312 | Valid
Y6 0,541 0,312 | Valid
Y7 0,558 0,312 | Valid
Y8 0,622 0,312 | Valid
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Berdasarkan hasil perhitungan semua
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner
penelitian variabel disiplin kerja adalah valid,
sesuai dengan kriteria uji validitas r hitung le-
bih besar dari 0,312 maka dapat disimpulkan
variabel disiplin kerja dapat dipergunakan
untuk penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas

Untuk menentukan apakah instrument
penelitian reliable atau tidak maka dilakukan
uji reliabilitas dengan teknik alpha cronbach
menggunakan SPSS. Dengan batasan 0,60.
Terbukti reliable apabila R hitung lebih besar
dari 0,60. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat
sebagai berikut:

Reliabilitas VVariabel Insentif

Cronbach's Alpha | N of Items
721 8

Nilai cronbach alpha sebesar 0,721 >
0,60 berarti data pernyataan tentang variabel
insentif adalah reliabel.

Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja

Cronbach's Alpha N of Items
.694 8

Nilai cronbach alpha sebesar 0,694 >

0,60 berarti data pernyataan tentang variabel
disiplin kerja adalah reliabel.. Berdasarkan
hasil perhitungan semua pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner penelitian variabel

insentif dan variable disiplin kerja, keduanya
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> 0,60 sesuai dengan kriteria uji reliabilitas r
hitung lebih besar dari 0,60 maka dapat
disimpulkan variabel insentif dan disiplin
kerja dapat dipergunakan untuk penelitian.
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi hasil pengolahan
kuesioner variabel X (Insentif) terhadap varia-
bel Y (Disiplin kerja) yang akan diukur keera-
tan pengaruh dari perhitungan koefisien kore-
lasi dengan menggunakan SPSS sebagai beri-
kut,

Uji Koefisien Korelasi

Insentif  |Disiplin
Kerja

Pearson m
Insentif Correlation {617
SNt sig. (2-tailed) 000

N 40 40

o Pearson 617" 1

Disiplin Correlation
Kerja Sig. (2-tailed) 000

N 40 40

Tabel diatas dapat menjelaskan bahwa
korelasi antara insentif dengan disiplin kerja
didapat dengan nilai koefisien sebesar 0,617.
Maka dapat disimpulkan hasil perhitungan uji
koefisien korelasi pengaruh insentif tehadap
disiplin kerja pada CV Margin Orisinal bisnis
mempunyai hubungan yang cukup atau

sedang.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Melalui uji koefisien determinasi dapat
diperoleh nilai besarnya kontribusi variabel
Insentif terhadap variable Disiplin Kerja.
Berikut adalah hasil dari perhitungan meng-
gunakan SPSS.

Model Summary

Model | R RSquare  |Adjustd Std. Error of the
RSquae Estimate
1 ,6172 ,546 ,541(1.576

Nilai R Square sebesar 0,546 artinya
persentase pengaruh variabel insentif terhadap
disiplin kerja sebesar 54,6%. Sedangkan sisa-
nya 45,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini, dikare-
nakan membutuhkan penelitian lanjutan.

Hasil Uji Persamaan Regresi

Regresi linier sederhana digunakan un-
tuk mengetahui seberapa jauh perubahan nilai
variabel independen dalam mempengaruhi
dependen. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan program SPSS.

Uji Persamaan Regresi

[Model Unstandardize Standard T |[Sig.
Coefficients Coefficiens
B [Std.Error |Beta
1 (Constant) 8,066 2,561 2,544 000
Insentif ,678 ,080 .628 9,690 ,000
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Dependent Variabel: Disiplin Kerja

Berdasarkan tabel data olahan diatas
maka persamaan regresi untuk regresi linier
sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

Y = 8,066 + 0,678X

Makna dari angka pada fungsi tersebut:

1. Nilai konstanta (a) adalah 8,066 ini dapat
diartikan jika nilai insentif O maka disiplin
kerja adalah 8,066 atau dengan kata lain
variabel disiplin kerja sebesar 8,066 tanpa
dipengaruhi oleh variable insentif.

2. Nilai koefisien regresi (b) variabel insentif
sebesar 0,678 artinya bahwa untuk setiap
kenaikan satu satuan nilai X (insentif) akan
menaikan nilai Y (disiplin kerja) sebesar
0,678

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil penelitian mengenai pengaruh insentif
terhadap disiplin kerja karyawan pada cv ma-
rgin orisinal bisnis, sebagai berikut:

1. Koefisien Korelasi diperoleh hasil dengan
nilai r = 0,617 berarti menunjukkan adanya
hubungan yang cukup atau sedang antara
variabel insentif terhadap variable disiplin
kerja karyawan pada cv margin orisinal

bisnis. Maka hal ini memberikan indikasi
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adanya pengaruh variable insentif terhadap
variable disiplin kerja.

2. Koefisien Determinasi diperoleh hasil sebe-
sar 0,546 yang menunjukkan bahwa adanya
kontribusi insentif ternadap disiplin kerja
sebesar 54,6% dan sisanya sebesar 45,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di-
teliti dalam penelitian ini.

3. Persamaan Regresi diperoleh persamaan
fungsi Y = 8,066 + 0,678X ini menunjuk-
kan bahwa jika nilai insentif 0 maka disi-
plin kerja karyawan adalah 8,066 atau de-
ngan kata lain variabel disiplin kerja karya-
wan variable sudah ada sebesar 8,066 tanpa
dipengaruhi oleh variabel insentif dan jika
insentif naik satu satuan akan menaikkan
disiplin kerja karyawan dengan nilai sebe-
sar 0,678.
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